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INTISARI 

 

Gulma yang banyak tumbuh di sekitar tanaman nanas diantaranya adalah gulma 

senduduk dan tenggek burung yang mengganggu pertumbuhn tanman nanas. 

Kondisi tanah yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman diduga adanya 

simbiosis mikroorganisme yang berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah 

dan produktifitas lahan pertanian. Penelittian ini bertujuan untuk mengetahui 

jumlah populasi bakteri di daerah perakaran gulma senduduk dan tenggek burung 

yang tumbuh di sekitar tanaman nanas dan aktifitas biologi bakteri yang terdiri 

dari uji IAA, uji Pelarut Posfat, dan uji Agen Biokontrol serta hubungan simbiosis 

bakteri dengan akar gulma senduduk dan tenggek burung. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2019 di Laboratorium Patologi,Entomologi, 

Mikrobiologi, dan Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Kesehatan 

dan Lingkungan Pekanbaru. Metode yang dilakukan merupakan metode Observasi 

yaitu mengambil sampel akar gulma dan data disajikan dalam bentuk deskriptif. 

Data yang diamati meliputi jumlah populasi bakteri, pH tanah, makroskopis, 

mikroskopis, identifikasi, uji biokimia bakteri dan aktivitas biologi bakteri (IAA, 

BPF, agen Biokontrol). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH tanah pada lahan 

gambut kebun nanas pada kedalaman 0-20 cm yitu 2,80 dengan jumlah populasi 

gulma senduduk 6,80 x 10
4
 CFU/g akar dan pada gulma tenggek burung 1,11 x 

10
5 

CFU/g akar. Sebanyak lima isolat bakteri ektofit berhasil diisolasi dan 

dikarakterisasi, serta pada peneliitian ini tidak didapatkan isolat bakteri endofit. 

Hasil identifikasi didapatkan genus bakteri sama yaitu Bacillus sp., Klebsiellae sp, 

dimana tiga isolat yang didapat dapat menghasilkan hormon IAA, sedangkan 

bakteri Bacillus sp.3., Bacillus sp.4 merupakan bakteri yang dapat melarutkan 

fosfat dan bakteri Bacillus sp.3 dan Klebsiellae sp. merupakan bakteri sebagai 

agen biokontrol. 

 

Kata Kunci: Senduduk, Tenggek Burung, Gambut, Nanas, Bacillus sp, Klebsiellae 

sp 
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ISOLATION AND CHARACTERIZATION OF SYMBIOTIC BACTERIA ON 

WEED ROOTS AROUD (Ananas comosus L.)  

GARDEN PEATLAND IN KUALU NENAS VILLAGE  

KAMPAR DISTRICT 

 

Bakti Syuhada Purba (1158102349) 

Supervised by Mokhamad Irfan and Ervina Aryanti 

  

  

ABSTRACT 

  

Weeds that grow a lot around Ananas comosus L plants include weed residen M. 

malabatcricum L and Euodia redleyi that interfere with the growth of pinapple 

plants. Soil conditions that can support plant growth are suspected of symbiotic 

microorganisms that play a role in increasing soil fertility and agricultural 

productivity. This study aims to determine the number of bacterial populations in 

the area of the weed rooting area M. malabatcricum L and bird’s throats that 

grow around pineapple plants and bacterial biological activities consisting of IAA 

test, Phosphate Solvebt test, an test of Biokontrol Agents, and symbiotic 

relationship of bacteria with weed root M. malabatcricum L and Euodia redleyi. 

This research was conducted in March-May 2019 in the Pathology, Entomology, 

Microbiology and Soil Laboratory of the Faculty of Agriculture an Animal 

Sciences, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau and Technical 

Implementation Unit of the Pekanbaru Health an Environment Office. The method 

used was an Observation method by taking samples of weed roots and the data 

are presented in descriptive form. Observed data included the number of bacterial 

populations, soil pH, macroscopic, microscopic, identification, bacterial 

biochemical tests and bacterial biological activity (IAA, BPF, Biocontrol Agent). 

The results showed that the pH of the soil in pineapple garden peatlands at a 

depth of 0-20 cm was 2.80 with a population of weed population that was 6.80 x 

10
4 

CFU/g roots and at bird weed 1,11 x 10
5
 CFU/g root. Five isolates of 

ectophyte bacteria were successfully isolated and caricated, and in this study no 

isolates of endophytes bacteria were found. Identification results obtained the 

same bacterial genus, namely Bacillus sp, and
 
 Klebsiellae sp, where three 

isolates obtained could produce IAA hormones, while the bateria Bacillus sp 3, 

Bacillus sp 4 and Klebsiellae so, are bacteria that can dissolve phosphate 

Bacillus sp 3 an klebsiellae sp, are bacteria as biocontrol  agents. 

  

Keywords:M. malabatcricum L, Euodia redleyi, Peat, Ananas comosus L, 

Bacillus sp, Klebsiellae sp 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Penyebaran gambut di Provinsi Riau merupakan mencapai luasan 

5.719.583 ha. Wilayah Kabupaten utama yang mempunyai penyebaran lahan 

gambut yang luas adalah Kabupaten Indragiri Hilir, Bengkalis, Dumai, Pelalawan, 

Rokan Hilir, dan Siak. Indragiri Hilir merupakan Kabupaten yang mepunyai 

luasan gambut terbesar, yaitu 1.267.237 ha (Pemerintah Provinsi Riau, 2019). 

Kabupaten Kampar mempunyai luas gambut 1.061.113 ha (BPS, 2019).  

Pemanfaatan lahan gambut merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan pendapatan petani dan mencegah terjadinya pengrusakan lahan 

(Cahyono, 2014). Salah satu komoditas tanaman hortikultura yang penting dan 

strategis untuk dikembangkan di Desa Kualu Nanas adalah budidaya tanaman 

nanas. Budidaya tanaman nanas memiliki peran cukup besar dalam meningkatkan 

perekonomian rakyat setempat dengan menanam di lahan sisa pertanaman kelapa 

sawit maupun karet. Menurut Badan Pusat Statistik (2019), jumlah produksi 

tanaman nanas di wilayah Riau mencapai 1.325.826 ton/tahun, sedangkan untuk 

Kabupaten Kampar jumlah produksi nanas mencapai 8.482 ton/tahun. 

Persekitaran pada area budidaya tanaman nanas akan ditumbuhi oleh gulma 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhannya. Pada umumnya, di masyarakat awam 

gulma dianggap sebagia tumbuhan liar yang mengganggu tanaman budidaya. 

Banyak yang belum mengetahui beberapa gulma memiliki manfaat bagi 

pertumbuhan tanaman budidaya. Berdasarkan hasil dari penelitian Mirsam, 

dkk.,(2016) pada akar gulma kirinyuh ditemukan 2 isolat bakteri endofit isolat 

bakteri tersebut terbukti memeiliki kemampuan sebagai agens hayati berdasarkan 

uji antibiosis bakteri menggunakan cendawan patogen Fusarium oxysporum dan 

Rigidophorus sp. 

Aktivitas mikroorganisme dipengaruhi oleh eksudat yang dihasilkan dari 

perakaran tanaman. Menurut Saraswati dkk., (2008) fungsi  mikroba  di dalam 

tanah digolongkan menjadi empat, yaitu sebagai  penyedia  unsur  hara  dalam  

tanah, perombak  bahan  organik  dan  mineralisasi organik, memacu 

pertumbuhan tanaman, serta sebagai  agen  hayati  pengendali  hama  dan penyakit  

tanaman.  Berdasarkan hasil penelitian Nova (2018) didapat 5 isolat bakteri plant 
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growth promothing (PGPR) yang berada di daerah rizosfer perkebunan karet 

Kampung Sei. Mesiang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar yang telah diuji 

aktivitas biologinya dimana dua dari isolat tersebut mampu melarutkan fosfat 

dengan genus Bacillus sp 1 dan Bacillus sp 2. Mengingat pentingnya peranan 

mikroorganisme tanah khususnya bakteri yang diduga adanya proses simbiosis, 

yaitu terbentuknya interaksi timbal balik antara bakteri dan akar tumbuhan yang 

hidup saling berdampingan. Dari penjelasan uraian di atas tersebut maka penulis 

telah melakukan penelitian dengan judul “Isolasi dan Karakterisasi Bakteri 

Bersimbiosis padakar Gulma di Sekitar Tanaman Nanas (Ananas comosus 

L.) di Lahan Gambut Desa Kualu Nenas Kabupaten Kampar”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi bakteri yang memiliki 

hubungan simbiosis antara bakteri dengan akar gulma di sekitar tanaman nanas 

pada lahan gambut. 

 

1.3.    Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian mengetahui potensi bakteri yang berperan aktif dalam 

proses simbiosis yang berperan aktif dalam proses simbiosis akar gulma yang 

berada di sekitar tanaman nanas. 

 

1.4.    Rumusan Masalah  

          Adanya simbiosis antara bakteri dengan akar gulma yang tumbuh pada areal 

pertanian nanas di lahan gambut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Nanas (Ananas comosus L.) 

 Tanaman nanas dapat tumbuh dan beradaptasi baik di daerah tropis yang 

terletak antara 25
0  

Lintang Utara samapai 25
0 

Lintang Selatan dengat ketinggian 

tempat 100 m – 800 m dari permukaan laut dan tempetarur antara 21
0 

C - 27
0 

C. 

Curah hujan yang dibutuhkan oleh tanaman nanas adalah sebesar 1000 mm – 

1500 mm per tahun dan kelembapan udara 70 % - 80 %. Nenas memerlukan tanah 

lempung berpasir sampai berpasir, cukup banyka mengandung bahan organik, dan 

sebaiknya pH  di antara 4,5 – 6,5. Sinar matahari merupakan faktor iklim yang 

menentukan pertumbuhan dan kualitas buah nenas (Sri, 2008) 

 Menurut Bartholomew dkk (2003) nanas dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut Kingdom : Plantae; Divisi : Spermatophyta; Kelas : Angiosperma; Ordo : 

Farinosae (Bromeliales); Famili : Bromiliaceae; Genus : Ananas; Species : 

Ananas comosus (L) Merr.  

 Menurut Sari (2002) ciri-ciri nanas varietas  Queen adalah daun pendek, 

bobot buah sekitar 0,5-1,1 kg, mata menonjol, warna kulit buah kuning, warna 

daging kuning tua, hati kecil, rasanya manis, kandungan asam dan serat rendah. 

Varietas yang termasuk jenis Queen misalnya Natal, alexandria, nenas Bogor, atau 

Palembang. Warna kulit dan daging buah ketika matang yaitu kuning keemasan 

namun warna daging buah lebih gelap. Panjang tangkai buah 7-12 cm, ukuran 

mata kecil, lebih dari cayenne, renyah dan memiliki aroma yang baik. Berikut 

gambar dari tanaman nanas Varietas Queen : 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
Gambar 2.1 Tanaman Nenas Varietas Queen. 
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2.2 Tanah Gambut 

 Lahan gambut merupakan tanah hasil akumulasi timbunan bahab organik 

yang terbentuk secara alami dalam jangka waktu yang lama. Bahan organik 

tersebut berasal dari pelapukan vegetasi yang tumbuh di sekitarnya. Proses 

dekomposisi tanah gambut belum terjadi secara sempurna karena keadaan gambut 

yang dominan selalu jenuh. Kondisi tersebut menyebabkan tanah gambut 

memiliki tingkat kesuburan dan pH yang rendah (Nurida et al., 2011).  

Menurut Utomo (2008) tanah gambut dapat dibedakan berdasarkan tingkat 

kematangannya menjadi 3 yaitu febrik (baru mulai mengalami dekomposisi), 

tanah gambut febrik adalah tanah gambut mentah dengan ciri tingginya 

kandungan kadar serat 2/3 sebelum diremas atau ¾ setelah diremas, kerapatan 

lindak (berat volume) rendah (0,06 sampai 0,15 ton m
-3

), kadar air (850 sampai 

3000 %) berdasarkan berat kering gambut, dan warna gambut coklat kekuningan-

coklat kemerahan. Gambut hemik (tingkat dekomposisinya sedang) tanah gambut 

yang sudah mengalami perombakan dan bersifat separuh matang dan volume 

seratnya 1/3 sampai 2/3 volume kapasitas mengikat air pada gambut hemik 

berkisar antara 4,5 sampai 8,5 kali berat keringnya, saprik (tingkat 

dekomposisinya telah lanjut) bahan tanah gambut yang sudah mengalami 

perombakan lanjut dan bersifat matang hingga sangat matang dan volume 

seratnya kurang dari 1/3 volume.  

Untuk membedakan ketiga tingkat kematangan gambut tersebut dapat 

dilihat dengan cara melalui pengamatan warna tanah. Jenis tanah gambut fabrik 

berwarna hitam muda, gambut hemik hitam agak gelap, dan gambut saprik 

berwarna hitam gelap. 

 Mikroba dalam tanah gambut memiliki peran terutama dalam daur unsur 

organik yang penting untuk kehidupan seperti daur nitrogen dan fosfor. Bakteri 

yang terlibat dalam daur nitrogen adalah bakteri penambat nitrogen sedangkan 

bakteri yang terlibat dalam daur fosfor adalah bakteri pelarut fosfat. 

Mikroorganisme pada gambut berperan dalam dekomposisi yang cepat terhadap 

bahan-bahan yang terakumulasi secara segar di permukaan. Gambut memiliki 

kandungan air tinggi yang di dalamnya terdapat organisme-organisme yang aktif 

ketika gambut tersebut didrainase. Organisme-organisme ini diantaranya adalah 
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bakteri aerob (Wiratama, 2010). Hasil penelitian dari Ritonga (2018) melaporkan 

bahwa pada tanah gambut kebun sawit populasi bakteri adalah 2,97 × 10
5
 CFU/g 

tanah. Menurut Saputra, (2016) di dalam tanah gambut Kelurahan Kerumutan 

Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan pada kedalaman tanah 0-10 cm 

memiliki jumlah bakteri mencapai 3,10 x 10
8 

CFU dan hasil penelitian Kartika 

(2019) menyatakan bahwa jumlah populasi bakteri yang ditemukan pada akar 

gulma senduduk (Malastoma malabathricum L.) yaitu 1,03 x 10
5
 CFU/g akar dan 

pada akar gulma tenggek burung yaitu 1,55 x 10
5
 CFU/g akar. 

 

2.3 Gulma 

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh pada areal yang tidak dikehendaki 

yakni tumbuh pada areal pertanaman. Gulma secara langsung maupun tidak 

langsung merugikan tanaman budidaya. Gulma dapat merugikan tanaman 

budidaya karena bersaing dalam mendapatkan unsur hara, cahaya matahari, dan 

air. 

Penggolongan gulma dapat dibedakan berdasarkan sifat-sifat morfologi, 

siklus hidup, habitat (tempat hidup), ataupun berdasarkan pengaruhnya terhadap 

tanaman perkebunan. Berdasarkan sifat morfologinya gulma dapat dibedakan 

gulma berdaun sempit (grasses), gulma teki-tekian (sedges), gulma golongan 

berdaun lebar (broadleaves) dan gulma paskis-pakisan (ferns). Berdasarkan siklus 

hidupnya, gulma dapat dibedakan menjadi gulma semusim (annual weeds), gulma 

dua musim (biennual weeds) dan gulma tahunan (perennial weeds). Berdasarkan 

habitat atau tempat hidup gulma digolongkan menjadi gulma air (aquatic weeds), 

gulma darat (terrestrial weeds) (Barus, 2004). 

Gulma yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah : 

1. Senduduk (Melastoma malabathricum L.) Mayer (2001) kedudukan 

senduduk dalam taksonomi adalah sebagai berikut : Kingdom (Plantae) ; 

Subkingdom (Tracheobionta) ; Superdivisi (Spermatophyta) ; Divisi 

(Magnoliophta) ; Kelas (Melastomaceae) ; Genus (Melastoma) ; Spesies 

(Melastoma malabathricum L.). Senduduk merupakan gulma anak kayu yang 

perkembangbiakannya cukup cepat. Gulma ini merupakan tumbuhan yang tumbuh 

liar pada tempat yang mendapat sinar matahari yang cukup, seperti di lereng 
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gunung, semak belukar, lapangan yang tidak terlalu gersang. Ciri-ciri termasuk 

dalam kelompok perdu, daun tunggal, duduk daun berhadapan bersilang, 

permukaan daun berambut bila diraba terasa kasar, pangkal daun membulat, tepi 

daun rata, ujung daun meruncing. Bunga termasuk bunga majemuk berwarna 

ungu kemerah-merahan, mempunyai biji berukuran kecil (Silvester, 2007). 

Daging buah berwarna ungu, rasanya manis, pada kulit buah terdapat 

banyak biji, buah yang matang kulitnya pecah. Senduduk berkembang biak 

dengan biji (Tjitrosoepomo, 2007).  

2. Gulma Tenggek burung (Eudia redleyi) merupakan tanaman yang 

memiliki ukuran pohon sedang sampai besar, tinggi 18-40 m, batang silindris, 

tegak, kadang berbanir, berdamar kuning, diameter 24-60 cm, ranting silindris, 

licin dengan bagian ujung memipih, kuncup daun berbulu tipis berwarna kuning, 

daun majemuk menjari tiga, kedudukan berpasangan silang, bentuk helaian anak 

daun jorong hingga bulat telur, berukuran 7-15 cm x 3-4 cm, helaian anak daun 

muda berukuran lebih besar 15-25 cm x 3-5 cm, helaian anak daun tipis, 

pertulangan menyirip sempurna, tangkai silindris langsing, panjang 2,5-6 cm. 

Perbungaan malai, tumbuh di ujung rantai atau ketiak daun, buah bentuk kapsul, 

berukuran kecil, berisi 1-3 biji, biji mengkilap berwarna hitam (Shaari, 2011) 

 

2.4 Bakteri 

  Bakteri adalah organisme prokariotik bersel tunggal dengan jumlah 

kelompok paling banyak dan dijumpai di tiap ekosistem terestrial. Walaupun 

ukurannya lebih kecil dari pada Actinomicetes dan jamur, bakteri memiliki 

kemampuan metabolik lebih beragam dan memegang peranan penting dalam 

pembentukan tanah, dekomposisi bahan organik, remediasi tanah-tanah tercemar, 

transformasi unsur hara, berintegrasi secara mutualistik dengan tanaman dan juga 

sebagai penyebab penyakit tanamann (Saraswati dkk., 2007). 

Bakteri  mempunyai  bentuk  dasar  bulat,  batang  dan  lengkung.  Bentuk  

bakteri juga  dapat  dipengaruhi  oleh  umur  dan  syarat  pertumbuhan  tertentu.  

Bakteri  dapat mengalami  involusi,  yaitu  perubahan  bentuk  yang  disebabkan 

faktor  makanan,  suhu dan lingkungan yang kurang menguntungkan bagi bakteri. 

Selain itu dapat mengalami pleomorfi,  yaitu  bentuk  yang  bermacam-macam  
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dan  teratur  walaupun  ditumbuhkan pada syarat pertumbuhan yang sesuai 

(Sumarsih, 2003).  

Sel-sel individu bakteri mempunyai beragam variasi bentuk seperti bola 

(kokus), batang (basil), dan spiral (spirillum). Masing-masing bentuk dapat 

mencirikan morfologi suatu spesies. 

Menurut Dwidjoseputro (2005) bakteri berdasarkan bentuk morfologinya, 

dapat dibagi atas 3 golongan yaitu : golongan basil, golongan kokus, dan golongan 

spiral. Golongan basil berbentuk serupa tongkat pendek, silindris. Basil dapat 

bergandeng-gandengan. Basil bergandengan panjang disebut streptobasil, basil 

yang bergandengan dua-dua disebut diplobasil. 

Golongan kokus adalah bakteri yang bentuknya serupa bola-bola kecil. 

Kokus yang bergandengan panjang disebut streokokus,  kokus yang bergandengan 

dua-dua disebut dengan diplokokus, kokus yang berkelompok berempat disebut 

tetrakokus, sedangkan kokus yang mengelompok membentuk serupa kubus 

disebut sarsina.  

Spiral (Spirillum) adalah bentuk bakteri yang bengkok atau serupa spiral. 

Golongan ini merupakan golongan yang paling kecil jika dibandingkan dngan 

kokus maupun basil. Gambar bentuk dan susunan bakteri dapat dilihat pada 

Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2  Struktur Tubuh Bakteri (Siregar dkk., 2008) 
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2.5 Bakteri Penghasil IAA 

Indole acetic acid (IAA) merupakan hormon utama yang berperan dalam 

mengkontrol beberapa proses fisiologi tumbuhan, termasuk perkembangan dan 

pembelahan sel dan diferensiasi jaringan tumbuhan serta merespon terhadap 

cahaya dan grafitasi. IAA yang disintesis oleh jenis bakteri tertentu merupakan 

salah satu faktor penyebab terjadinya peningkatan pertumbuhan tanaman. Akar 

merupakan salah satu organ tanaman yang sangat sensitif terhadap jumlah IAA. 

Tanaman merespon IAA dengan mekanisme pemanjangan akar utama, 

pembentukan akar lateral dan akar adventif (Leveau, 2005). 

Hormon auksin yang dihasilkan oleh tumbuhan disebut IAA endogen, 

sedangkan IAA eksogen ialah hormon auksin yang dihasilkan oleh organisme 

selain tumbuhan. Auksin endogen diproduksi di meristem tanaman, diperlukan 

saat pemanjangan sel, suatu proses sebelum diferensiasi sel. Auksin juga 

berfungsi meningkatkan elastisitas sel sedangkan IAA eksogen konsentrasi rendah 

diperlukan dalam mutiplikasi untuk memperbaiki mutu tunas dan pembentukan 

akar (Haq dan Dahot, 2007). Hasil dari penelitian Ahmad (2005) yang 

mengisolasi bakteri tanah dari genus Pseudomonas memperoleh konsentrasi IAA  

yang cukup tinggi yaitu mencapai 32,3 ppm, setelah diinkubasi selama 5 hari. 

 

2.6 Bakteri Pelarut Posfat 

Bakteri pelarut fosfat (phosphate solubilizing bacteria) merupakan salah 

satu bakteri yang tergolong dalam kelompok bakteri PGPR yang dapat mengubah 

fosfat tidak terlarut menjadi fosfat terlarut, sehingga dapat diserap oleh tanaman. 

Bakteri PGPR pelarut fosfat memiliki kemampuan untuk menghasilkan senyawa 

pengatur tumbuh tanaman lainnya, seperti IAA, serta agens proteksi seperti 

kitinase dan siderofor. Mikroorganisme berperan dalam proses transformasi fosfat 

dalam tanah dan menjadi bagian dalam siklus fosfor. Kelompok bakteri pelarut 

fosfat di antaranya berasal dari genus Bacillus, Rhodococcus, Arthrobacter, 

Serratia, Chryseobacterium, Delfia, Gordonia, dan Phyllobacterium. 

Mikroorganisme ini hidup terutama di sekitar perakaran tanaman yaitu di 

daerah permukaan tanah sampai kedalaman 25 cm dari permukaan tanah. 

Keberadaan mikroorganisme ini berkaitan dengan banyaknya jumlah bahan 
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organik yang secara langsung mempengaruhi jumlah dan aktivitas hidupnya. Akar 

tanaman mempengaruhi kehidupan mikroorganisme dan secara fisiologis 

mikroorganisme yang berada dekat dengan daerah perakaran akan lebih aktif 

daripada yang hidup jauh dari daerah perakaran (Saraswati dkk., 2007). 

Bakteri pelarut fosfat (BPF) merupakan kelompok mikroorganisme tanah 

yang berkemampuan melarutkan P yang terfiksasi dalam tanah dan mengubahnya 

menjadi bentuk yang tersedia sehingga dapat diserap tanaman. Bakteri pelarut 

fosfat mampu mengubah fosfat tidak larut dengan cara mensekresikan asam 

organik seperti asam format, asetat, propionate, laktat, glikolat, fumarat, dan 

suksinat (Suliasih  dkk., 2010). Ketersediaan unsur fosfat di dalam tanah dibantu 

oleh bakteri pelarut fosfat yang banyak dijumpai di daerah rizosfer.  

Mekanisme pelarutan fosfat secara kimia merupakan mekanisme pelarutan 

fosfat utama yang dilakukan oleh mikroorganisme. Mikroorganisme tersebut 

mengekskresikan sejumlah asam organik berbobot molekul rendah seperti oksalat, 

suksinat, tartrat, sitrat, laktat, α-ketoglutarat, asetat, formiat, propionat, glikolat, 

glutamat, glioksilat, malat, fumarat (Beauchamp dan Hume, 1997). Meningkatnya 

asam-asam organik tersebut diikuti dengan penurunan pH. Penurunan pH juga 

dapat disebabkan karena terbebasnya asam sulfat dan nitrat pada oksidasi 

kemoautotrofik sulfur dan amonium, berturut-turut oleh bakteri Thiobacillus dan 

Nitrosomonas (Alexander, 1977).  

Perubahan pH berperan penting dalam peningkatan kelarutan fosfat 

(Thomas, 1985). Selanjutnya asam-asam organik ini akan bereaksi dengan bahan 

pengikat fosfat seperti Al3+, Fe3+, Ca2+, atau Mg2+ membentuk khelat organik 

yang stabil sehingga mampu membebaskan ion fosfat terikat dan oleh karena itu 

dapat diserap oleh tanaman. 

Pelarutan fosfat secara biologis terjadi karena mikroorganisme tersebut 

menghasilkan enzim antara lain enzim fosfatase (Lynch, 1983) dan enzim fitase 

(Alexander, 1977). Fosfatase merupakan enzim yang akan dihasilkan apabila 

ketersediaan fosfat rendah. 

 

 

 



 

10 
 

2.7 Agen Biokontrol 

Agen biokontrol dapat menghambat perkembangan penyakit maupun 

populasi patogen melalui beberapa cara, yaitu: produksi senyawa antibiosis, 

persaingan ruang atau nutrisi, kompetisi pemanfaatan unsur Fe melalui produksi 

siderofor, induksi mekanisme resistensi, inaktivasi faktor perkecambahan 

pathogen, degradasi faktor patogenisitas seperti misalnya toksin, parasitisme yang 

melibatkan produksi enzim ekstraseluler pendegradasi dinding sel, misalnya: 

kitinase, ß-1,3 glukanase. 

Lo  (1998)  menyatakan  mekanisme pengendalian  hayati  dapat  berupa 

antibiosis, kompetisi, mikoparasitisme, enzim  pendegradasi  dinding  sel,  dan  

penginduksi  ketahanan, pemacu pertumbuhan  dan pengoloni  rizosfer.  Hal  ini  

juga  didukung  oleh Agrios  (2005) yang menyatakan bahwa mekanisme agen 

hayati adalah melemahkan atau membunuh patogen  tanaman  dengan  

perlawanan  yaitu  memparasit  patogen  secara  langsung, memproduksi  

antibiotik (toksin),  dan  kemampuannnya  dalam kompetisi  ruang  dan nutrisi.  

Selain  itu  juga  memproduksi  enzim  untuk  melawan  komponen  sel  patogen, 

menginduksi  respon  ketahanan  tanaman,  dan  produksi  metabolisme  tanaman  

dalam  menstimulasi perkecambahan spora patogen. 

Bacillus sp. mampu berperan sebagai agen hayati pathogen tumbuhan 

melalui mekanisme antibios dengan menghasilkan senyawa penghambat (senyawa 

antimicrobial) di antaranya antibiotik, peptida, senyawa fenol dan enzim, alkaloid 

dan siderofor (Haggeg and Mohamed, 2007). Bacillus sp juga mampu berperan 

sebagai Plant Growth Promoting Rhizobakteria (PGPR) yang mampu memacu 

pertumbuhan tanaman dan sebagai penginduksi ketahanan sistemik, dengan 

mekanisme penghasil fitohormon, siderofor dan dan sebagai pelarut fosfat 

(Chaudhory and Johri, 2008). Berdasarkan hasil penelitian Nova (2018) didapat 5 

isolat bakteri plant growth promothing (PGPR) yang berada di daerah rizosfer 

perkebunan karet Kampung Sei. Mesiang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

yang telah diuji aktivitas biologinya dimana empat bakteri yang begenus Bacillus 

sp mampu menghasilkan IAA yaitu isolat dengan genus Bacillus sp,1, Bacillus 

sp.2, Bacillus sp.3 dan  Bacillus sp.5. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 Sampel akar gulma senduduk (M. Malabatrichum) dan tenggek burung 

(Euodia redleyi) diambil dari kebun Nanas, Desa Kualu Nenas Dusun 1, 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Isolasi dan karakterisasi bakteri  

dilakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi dan Mikrobiologi dan Ilmu 

Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Identifikasi bakteri dilakukan di Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) Laboratorium Kesehatan dan Lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Riau. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2019. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan yaitu sampel tanah, sampel akar gulma senduduk 

dan tenggek burung, NaCl fisiologis (0,85%), kapas, plastik klip, alumunium foil,, 

tisu, alkohol 70%, L-tryptophan, NA, PDA, pikovskaya, reagen Salkowski, 

aquades, kertas label, plastik klip, wrapping, dan Zat pewarna Gram.  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah inkubator, petridis, tabung 

reaksi, rak tabung reaksi, jarum Ose, spatula, pisau cater, bunsen, pipet volume, 

batang L, mikroskop, pipet mikro, colony counter, Magnetic stiret, Coolbox, 

erlenmeyer, autoklaf, oven, gelas beaker, pH meter, vortex, shaker, timbangan 

analitik,  hot plate, kaca objek, laminar air flow, kamera, alat tulis dan bor tanah. 

 

3.3 Metodologi Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode observasi, 

yaitu dengan mengambil sampel akar gulma di kebun nanas Desa Kualu Nenas, 

kemudian mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri yang didapat secara 

makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan makroskopis adalah (pengamatan 

tanpa menggunakan mikroskop), sedangkan mikroskopis adalah pengamatan yang 

dilakukan dengan menggunakan mikroskop, dan uji aktivitas biologi (uji pelarut 

fosfat, uji penghasil IAA secara kualitatif, dan uji daya hambat secara in-vitro). 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Survei Lokasi dan Penentuan Sampel Gulma 

Survei Pendahuluan yang dilakukan meliputi penentuan lokasi penelitian 

pengumpulan informasi, data lokasi dan pengumpulan data-data seperti luas lahan, 

jumlah produksi, perlakuan budidaya. Informasi dikumpulkan dengan cara 

wawancara langsung. 

 Penentuan sampel yang digunakan adalah dengan cara purposive 

sampling. Sampel akar dua gulma yang dominan yang digunakan yaitu gulma 

Senduduk (Melastoma malabatrichum L. ) dan Tenggek Burung (Euodia redleyi) 

yang tumbuh disekitar tanaman nanas. Sampel akar gulma diambil dengan 

menggunakan parang yang sudah dibersihkan. Pengambilan sampel akar gulma 

dilakukan pada  sampel akar gulma sebanyak 10 gram. Sampel akar gulma yang 

sudah diambil dan dibersihkan dari batang dan daunnya dimasukkan ke dalam 

plastik klip dan diberi label. Sampel disimpan dalam coolbox yang berisi es untuk 

menjaga kesegaran segar. Sampel yang telah dipindahkan dalam coolbox 

kemudian ditutup rapat dan dib 

awa ke laboratorium. 

 

3.4.2.  Enumerasi Bakteri Ektofit dan Endofit pada Akar Gulma 

1. Enumerasi Bakteri Ektofit 

Sampel akar gulma bagian pangkal, tengah dan ujung yang telah diambil 

10 cm dipotong menjadi 3 bagian. Sampel bagian pangkal sebanyak 10 g 

dimasukkan  ke dalam tabung erlemenyer berbeda yang berisi 90 ml NaCl 

fisiologis steril. Kemudian shaker selama 30 menit (Mirsam dkk., 2016). Cairan 

 aCl yang didapat sebagai      ˡ. Kemudian encerkan dalam tabung reaksi dengan 

menggunakan 1 ml + 9 ml NaCl fisiologis steril sebagai         adieotomo dkk, 

     .  engenceran dilakukan sampai diperoleh      
4
.  

 engenceran      
1 
sampai      

4
 masing-masing ditanam ke dalam media 

NA sebanyak 0,5 ml secara duplo (Hadieotomo dkk, 1993). Hal yang sama 

lakukan pada sampel bagian tengah dan ujung. Jumlah koloni bakteri yang 

tumbuh adalah bakteri yang berasal dari permukaan akar gulma yang disebut 
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dengan bakteri ektofit. Bakteri yang didapat diamati dan diteliti lagi secara 

makroskopis dan mikroskopis. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Metode Pengenceran 

2. Enumerasi Bakteri Endofit 

Penanaman bakteri endofit dilakukan menggunakan sampel yang 

digunakan ketika penanaman bakteri ektofit. Sampel akar dibersihkan dan 

disterilkan dengan air mengalir, kemudian direndam dalam larutan Clorox 5% 

selama 15 menit, lalu direndam dalam larutan alkohol 70% selama 15 menit. Bilas 

dengan direndam dalam larutan aquades steril selama  15 menit.  

Sampel akar yang dibersihkan dibelah menjadi 2 sisi secara aseptik yang 

dilakukan dalam laminar air flow dan tanam ke dalam media NA.  Sisakan satu 

sampel yang tidak dibelah disisakan sebagai kontrol untuk ditanam ke dalam 

media NA pada cawan petri yang berbeda. Bakteri yang tumbuh di belahan akar 

adalah bakteri endofit yang masuk ke dalam jaringan akar gulma.  

Bakteri yang tumbuh pada belahan akar dapat dikatakan bakteri endofit 

jika akar yang tidak dibelah (control) tidak tumbuh bakteri maka tidak tumbuhnya 

bakteri pada sampel akar kontrol menunjukkan bahwa pada permukaan akar sudah 

steril dari bakteri ektofit, sehingga bakteri yang tumbuh pada belahan akar 

merupakan bakteri endofit yang berasal dari dalam jaringan akar  
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3. Menghitung Jumlah Koloni Bakteri 

 Metode yang digunakan untuk mengitung jumlah koloni adala metode 

cawan hitung. cawan yang dipilih dan dihitung adalah cawan petri yang 

mengandung koloni antara 30-300. Jika tidak ada maka dipilih yang mendekati 

300.  Prinsip dari metode ini adalah  jika sel mikroba yang masih hidup  

ditumbuhkan dalam media, maka mikroba tersebut akan berkembang biak dan 

membentuk kloni yang dapat diliat lansung dan kemudian dihitung tanpa 

menggunakan mikroskop (Irfan, 2014). Menurut Waluyo (2008) perhitungan 

kloni dapat menggunakan rumus : Populasi koloni/g = 1/ volume sampel x 

1/faktor pengenceran x Jumlah koloni dalam cawan petri  

 

3.4.3. Pemurnian Bakteri 

Isolat bakteri yang didapat harus dimurnikan untuk mendapatkan biakan 

murni karena koloni yang tumbuh dalam cawan petri masih terdapat beberapa 

koloni. Pemurnian dilakukan dengan teknik goresan T, prosedur kerjanya pertama 

mensterilkan kawat ose dengan cara di panaskan hingga menjadi merah bata 

kemudian didinginkan dan dapat digunakan untuk mengambil koloni bakteri 

dalam cawan petri selanjutnya proses pemurnian dilakukan dengan cara 

menggoreskan secara segi lima dan segi enam pada media Nutrien agar (NA). 

Media tersebut diinkubasi selama 2 x 24 jam pada suhu 37
0 

C sehingga 

menghasilkan isolat murni (Irfan, 2014).  

Isolat murni yang didapat disimpan di dalam cawan petri dengan metode, 

kemudian dilakukan pengamatan karakteristik morfologi kloni yang meliputi 

warna, bentuk, konsitensi, elevasi dan tepian. Pengamatan selanjutnya yaitu secara 

bentuk karakteristik dan reaksi biokimia. 
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3.5 Parameter Pengamatan 

3.5.1. Identifikasi Bakteri Secara Makroskopis 

Bakteri hasil inkubasi diamati secara langsung (makroskopis) yaitu : pada 

bentuk koloni, permukaan koloni, elevasi, tepi dan warna koloni berdasarkan buku 

identifikasi morfologi bakteri Hadioetomo (1993).  

Tabel 3.1. Parameter Pengamatan Morfologi Makroskopis 

Variabel Kriteria 

Bentuk koloni dari 

Atas 

Bulat, bulat dengan tepi bergelombang, bulat dengan 

tepi timbul, permukaan kusut, konsentrik, menyebar 

tidak teratur, filamen, bentuk-L, bulat dengan tepi 

berserabut, filiform, rhizoid, kompleks. 

Tepi koloni  Halus, bergelombang, lobat, tidak teratur, sillat, 

bercabang, wool, benang, rambut. 

Elevasi Datar, timbul, konveks, gunung, umbonat, berbukit, 

tumbuh ke dalam media, krateriform 

Permukaan koloni Mengkilat, tidak mengkilat  

Warna koloni  Berwarna (sebutkan), tidak berwarna  

Pertumbuhan  Permukaan, tengah, di dasar media 

Sumber : Hadioetomo (1993) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2  Bentuk Morfologi Tepi Koloni Bakteri (Hadieotomo 1993) 
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Gambar 3.3  Bentuk Morfologi Koloni Bakteri (Hadieotomo 1993) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 3.4  Bentuk Morfologi Elevasi Koloni Bakteri (Hadieotomo 1993) 

 

3.5.2. Identifikasi Bakteri Secara Mikroskopis 

Pengamatan mikroskopis bertujuan untuk mengamati pewarnaan gram dan 

bentuk sel bakteri (Irfan, 2014). Pewarnaan gram bertujuan untuk membedakan 

bakteri menjadi dua kelompok yakni, bakteri Gram positif dan bakteri Gram 

negatif.   

A.  Pewarnaan Gram 

 Pewarnaan gram menggunakan bakteri hasil isolat yang berumur 24 jam. 

Dengan langkah kerja yaitu Kaca objek dibersihkan dengan alkohol dan 

dilewatkan beberapa kali pada nyalaan api bunsen sehingga bebas dari kotoran 

dan lemak. Buatlah olesan tipis isolat bakteri dengan jarum ose secara aseptik, 
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keringkan, dan difiksasi dengan melewatkan di atas api bunsen sebanyak tiga kali. 

Setelah itu tetskan kristal violet (Gram A = cat utama) sampai menutupi seluruh 

sediaan dan diamkan selama 1 menit, kemudian dicuci pada air mengalir. 

Selanjutnya tetesi dengan larutan iodin (Gram B = larutan mordan), dibiarkan 

selama 1 menit, kemudian cuci pada air mengalir hingga tetesan menjadi bening. 

Lalu dilakukan dekolorisasi dengan ditetesi etil alkohol 95% (Gram C) selama 10-

30 detik sampai terlihat adanya warna yang luntur, segera aliri dengan air selama 

beberapa detik untuk menghentikan aktivitas dekolorisasi. Selanjutnya bakteri 

ditetesi dengan safranin selama 20-30 detik, dicuci dengan air mengalir selama 

beberapa detik untuk menghabiskan sisa-sisa cat sampai bersih dan dikeringkan. 

Setelah itu diamati dengan mikroskop untuk melihat bentuk sel dan sifat bakteri 

terhadap zat warna. 

B.  Uji Biokimia 

a) Uji Katalase 

         Uji katalase bertujuan untuk mengetahui adanya enzim katalase yang 

dihasilkan oleh suatu bakteri untuk memecah H2O menjadi H2O dan O2. Peroksida 

merupakan senyawa yang sangat berbahaya bagi bakteri karena merupakan gas 

yang bersifat toksik yang menyebabkan rusaknya sel-sel bakteri. Enzim katalase 

pada bakteri dapat dideteksi dengan penambahan subtansi H2O2. Hasil positif dari 

aktivitas katalase positif ditandai dengan adanya gelembung gas O2 (Maharani, 

2012). 

b) Uji Oksidase 

           Uji oksidase bertujuan untuk membedakan bakteri berdasarkan aktivitas 

sitokromoksidase. Enzim-enzim oksidase memainkan peran yang vital dalam 

pelaksanaan sistem transport electron pada respirasi aerob. Sotokrom oksidase 

mengkatalis oksidase dari sitokrom yang tereduksi oleh oksigen molekuler (O2), 

menghasilkan pembentukan H2O atau H2O2. Kemampuan bakteri untuk 

menghasilkan sitokrom oksidase dapat ditunjukkan dengan penambahan perekasi 

p-aminodimetilanin oksalat, terhadap koloni-koloni yang ditumbuhkan pada suatu 

media agar.  

          Uji oksidase dilakukan untuk mengidentifikasi kelompok bakteri yang 

memiliki kemampuan dalam menghasilkan oksidase. Dilakukan dengan 
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mengambil biakan bakteri dari cawan menggunakan kawat ose yang telah steril. 

Kemudian oleskan pada kertas oxidase strip. Reaksi ditunggu selama 10 detik. 

Hasil positif ditandai dengan munculnya warna ungu sedangkan hasil negatif 

ditandai dengan munculnya warna merah muda (Pratita dan putra, 2012). 

c) Uji Motilitas 

          Uji motilitas bakteri dilakukan dengan isolat bakteri ditusukkan ke dalam 

media Sulfide Indol Motility (SIM) semi padat pada tabung reaksi menggunakan 

jarum ose tusuk steril. Kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 . Uji 

positif ditandai dengan pertumbuhan bakteri yang menyebar, maka bakteri 

tersebut bergerak (motil) dan bila pertumbuhan bakteri tidak menyebar maka 

bakteri tersebut tidak bergerak (non motil) (Yulvizar, 2013). 

d) Uji Fermentasi Glukosa 

  Uji fermentasi glukosa isolat bakteri diambil 1 ose dan dimasukkan ke 

dalam media Phenol red broth glucose lalu diaduk. Media yang telah berisi isolat, 

diinkubasi selama 2 hari. Perubahan warna yang terjadi diamati. Warna merah 

mengindikasikan tidak adanya asam, sedangkan warna kuning mengindikasikan 

adanya asam (Pratita dan Putra, 2012). 

 

3.6     Uji Aktivitas Biologi 

3.6.1. Uji Potensi Pelarut Fosfat 

 Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur kemampuan isolat bakteri pelarut 

fosfat (BPF) dalam melarutkan fosfat dengan cara menghitung indeks kelarutan 

fosfat (IKF) dari masing-masing isolat BPF yang diperoleh. Kegiatan ini 

dilakukan dengan caramenumbuhkan isolat-isolat BPF yang telah dikoleksi 

sebelumnya pada media selektif Pikovskaya’s Agar. Kemampuan hidup bakteri 

pelarut fosfat pada media ditandai dengan terbentuknya zona bening (halo) di 

sekitar koloni bakteri (Purwasih, 2003).  
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Perhitungan indeks kelarutan fosfat (IKF) pada masing-masing koloni untuk 

mengetahui daya degradasi bakteri terhadap Patogen dengan rumus berikut :  

 

Keterangan :  

A       = Diameter total  

 B      = Diameter koloni  

     

 

 

 

   Gambar 3.5. Cara Menghitung IKF 

Koloni yang tumbuh dan mampu membentuk zona bening diindikasikan 

sebagai isolat yang mampu melarutkan fosfat. Adapun katagori pengukuran  

indeks kelarutan fosfat (IKF) berdasarkan Ruwandani (2014) adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2. Kriteria Nilai Indeks Kelarutan Fosfat 

Nilai IKF Kriteria 

≤  ,5  

1,6 – 2,12 

2,15 – 2,59 

2,6 – 3 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

  Sumber : Ruwandani (2014) 

 

3.6.2. Uji Produksi IAA Secara Kualitatif 

 Bakteri yang mampu menghasilkan IAA di uji secara kualitatif dengan 

metode kolorimetri menggunakan reagen Salkowski (Gordon dan Weber, 1951). 

Pembuatan reagen Salkowski menurut  Gordon dan Weber 1951 yaitu dengan 

mengambil 1 ml 0.5 M FeCl3 di tambah 50 ml HClO4 50% [v/v], selanjutnya 

disimpan dalam botol yang tidak tembus cahaya atau ditutup dengan alumunium 

foil. (FeCl3 0.5M = 1.35 g/ 10 ml) (HClO4 50% = 25 ml HClO4 + 25 ml Aquades). 

Isolat diinokulasikan pada media Nutrient Agar datar yang disuplementasi 

triptofan dengan konsentrasi 100 ppm menggunakan teknik goresan T. Kemudian 

diinkubasi pada suhu ruang selama 48 jam. Pereaksi Salkowski diteteskan pada 

 

 

 

                 B 

A 
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isolat yang telah tumbuh di medium Nutrient Agar datar sampai merata. 

Selanjutnya isolat yang telah ditetesi pereaksi Salkowski disimpan dalam ruang 

gelap selama 30 menit. Hasil positif ditunjukkan adanya perubahan warna koloni 

isolat menjadi merah muda (Khalida dan Zulaika, 2015). 

 

3.6.3. Uji Agen Biokontrol 

 Pengujian potensi agen biokontrol dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan beberapa bakteri antagonis dalam menghambat Fusarium sp. secara 

in-vitro. Uji antagonis dilakukan menggunakan cara oposisi langsung antara isolat 

cendawan Fusarium sp. sebagai patogen dengan bakteri uj dalam media PDA. 

Untuk melakukan pengamatan zona penghambatan dan persen 

penghambatan pada uji antagonis, dapat dilakukan pengukuran dengan cara 

mengukur penghambatan dihitung dengan Rumus dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini.  

 

 

                 Fusarium sp. Bakteri 

 

          DH =   X 100% 

Keterangan : DH = Daya Hambat, R1 = Panjang Jari-jari Patogen menuju 

petridish, R2 = Panjang Jari-jari Patogen Menuju bakteri. 

                   Gambar 3.4. Skema Pengukuran Uji Daya Hambat.    
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V. PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Hasil identifikasi diperoleh lima isolat bakteri, yaitu Bacillus sp.1, 

Klebsiellae sp., Bacillus sp.2, Bacillus sp.3, dan Bacillus sp.4. Bakteri Klebsiellae 

sp, Bacillus sp.2, dan Bacillus sp.3 mampu menghaslkan IAA, sedangkan Bacillus 

sp.3, dan Bacillus sp.4 dapat melarutkan fosfat dengan kriteria rendah. Bakteri 

Klebsiellae sp dan Bacillus sp.3 mampu menghambat pertumbuhan fusarium sp. 

masing-masing 4 % dan 16 %. Simbiosis antara bakteri dengan akar gulma 

senduduk dan tenggek burung merupakan simbiosis komensalisme. 

5.2 Saran 

 Diperlukan penelitian lanjutan dengan uji aktivitas seperti uji penambat 

nitrogen, uji siderofor, dan uji aktivitas lainnya.  
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Lampiran 1 : Alur Pelaksanaan Penelitian   

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran pH tanah 

Isolasi dan Enumerasi 

bakteri  

Karakterisasi Secara 

Mikroskopis : 

-warna 

-bentuk 

-tepian 

Isolat murni 

Karakterisasi secara 

mikroskopis : 

-pewarnaan gram 

-biokimia (katalase, 

oksidase, motilitas, Glukosa) 

Identifikasi Bakteri 

dilakukan di UPT 

Laboratorium Kesehatan dan 

Lingkungan Dinas Provinsi 

Riau 

 

 

 

 

 

Bacillus sp.1, Klebsiellae sp., Bacillus 

sp. 2, Bacillus sp. 3, Bacillus sp. 4 

 

 

 

 

Uji 

Survei Lokasi 

Pengambilan sampel tanah 

dan sampel akar gulma  

IAA, Pelarut Posfat dan 

Agen Biokontrol 

 

 

Pencocokkan genus yang 

mengacu pada buku Bergey’s 

Manual of Determinate 

Bacteriology 
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Lampiran 2. Penentuan Lokasi Plot titik sampel     

  

Titik Sampel  1 Titik Sampel  2 

  

 

Titik Sampel  3 

 

Titik Sampel  4 
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Lampiran 3 :  Pengambilan Sampel Akar dan Sampel Tanah 
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Lampiran 4. Pengukuran pH Tanah 
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Lampiran 5. Isolasi dan Enumerasi Bakteri 
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Lampiran 6.  Kuisioner Wawancara terhadap Pemilik Kebun 

1. Nama Pemilik : UJANG (Binaan LPPM UIN SUSKA RIAU) 

2. Alamat kebun : Desa Kualu Nenas, Dusun 1, Kecamatan Tambang, 

Kabupaten Kampar. 

3. Varietas Nanas : Queen 

4. Umur Kebun : 10 Tahun 

5. Luas Lahan : 1 Ha 

6. Jarak Tepi : 2 m 

7. Jarak Antar Tanam : 50 cm x 100 cm 

8. Budidaya  : a). Buka lahan dengan cara tebas dan menggunakan Pestisida 

baik lahan awal maupun selanjutnya dengan pestisida. 

b). Pemupukan dilakukan 1 x 4 bulan (Urea dan KCl) 

c). Penyiangan dilakukan secara teratur 3 kali dalam satu tahun. 

 

 

 

 

 

 

 


